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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Cash Ratio,
Debt to Asset Ratio, Receivable Turnover secara parsial dan simultan terhadap
Return on Equity (ROE).Penelitian ini mengambil objek penelitian pada PT.
Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Data yang digunakan adalah Financial
Report, yaitu laporan Neraca dan Laporan Laba-Rugi periode tahun 2012-2016.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda. Hasil uji hipotesi secara parsial (uji t) diperoleh hasil bahwa Hasil
uji t diperoleh hasil secara parsial Cash Ratio, Debt to Asset Ratio dan Receivable
Turn Over tidak berpengaruh terhadap Return on Equity, dan kontribusi variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat sebesar 87.3%.

Kata Kunci : Cash Ratio,; Debt to Asset Ratio; Receivable Turnover; Return on
Equity

PENDAHULUAN

Kegiatan usaha yang dijalankan oleh suatu perusahaan, tentulah memiliki
beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik dan manajemen. Pemilik
perusahaan menginginkan keuntungan yang optimal atau usaha yang dijalankannya
karena setiap pemilik menginginkan modal yangtelah ditanamkan dalam usahanya
segera kembali. Sedangkan bagi manajemen keuntungan yang diperoleh merupakan
pencapaian rencana atau target yang telah ditemukan sebelumnya.

Pencapaian tujuan perusahaan lebih banyak dibebankan kepada manajer
keuangan dalam rangka mencari dan mengelola dana yang ada. Hal tersebut dapat
diketahui dan dilihat dari laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan. Laporan
keuangan perusahaan adalah berupa neraca, laporan laba rugi dan laporan aliran
kas. Laporan keuangan yang telah dianalisis sangat diperlukan pemimpin
perusahaan untuk dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan untuk masa yang
akan datang.

Melalui analisis rasio keuangan, perusahaan dapat menilai kinerjanya dari
unsur likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Likuiditas suatu
perusahaan adalah kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban atau membayar
utang jangka pendeknya. Analisis ini menghubungkan unsur- unsur neraca dan
laporan laba rugi, sehingga dapat menilai efektivitas dan efisiensi perusahaan.
Efektivitas perusahaan dapat diukur melalui Return on Equity (ROE). ROE
merupakan rasio antara laba bersih sesudah pajak atau earning after interest and
tax terhadap fotal equity. Semakin tinggi ROE menunjukkan kinerja perusahaan
semakin baik, karena hasil (refurn) semakin besar. Kinerja perusahaan juga dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti Rasio Kas (Cash Ratio), Debt to Asset
Rasio dan Receivable Turnover.
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TELAAH PUSTAKA
Pengertian Return On Equity (ROE)

Menurut Kasmir (2012), ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rumus untuk return on equity adalah :

) Laba Bersih
Return on Equity = ~Fhuitas ¥ 100%

Pengertian Cash Ratio

Menurut Kasmir (2012), rasio kas atau Cash Ratio merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau
setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik
setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya
bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya. Kas merupakan
komponen modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya, berarti bahwa
semakin besar jumlah kas yang dimiliki perusahaan akan semakin tinggi pula
tingkat likuiditasnya.Rumus untuk mencari rasio cepat adalah :

_ Kas + Bank
Cash Ratio = x100%
Hutang Lancar

Pengertian Debt To Asset Ratio

Menurut Kasmir (2008), Debt to Asset Ratio (DAR) adalah rasio utang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman yang
digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Para investor dapat menggunakan Rasio Hutang atau Debt Ratio ini
untuk mengetahui berapa banyak hutang yang dimiliki oleh perusahaan
dibandingkan dengan asetnya. Kreditor juga dapat mengukur seberapa tinggi risiko
yang diberikan kepada suatu perusahaan. Dari pernyataan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa debt to assets ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rumus
untuk mencari debt to asset ratio adalah :

) Total Utang
Debt to Asset Ratio = ——— —x100%
Total Aset

Pengertian Receivable Turnover

Menurut Kasmir (2012), perputaran piutang merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.
Semakin tinggi rasio perputaran piutang usaha menunjukkan bahwa modal kerja
yang tertanam dalam piutang usaha semakin kecil dan hal ini berarti semakin kecil

12 Program Studi Manajemen — FE UMI 2018



Tambunan, Cendrawan, Sembiring (2018) p-ISSN: 2460-562X
Methonomi Edisi Khusus Suplemen (11 - 16) e-ISSN: 2598-9693

baik bagi perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah rasio perputaran piutang usaha
menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha semakin
rendah (over investment) dan hal ini berarti semakin tidak baik bagi perusahaan.
Rumus untuk mencari receivable turnover adalah :

. Penjualan Kredit
Receivable Turnover = x 100%

Piutang Rata—Rata

METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan oleh peneliti adalah Neraca dan Laporan laba-rugi
Tahun 2012-2016. Analisis statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk
memberikan gambaran atau deskripsi mengenai varibel-variabel penelitian yaitu;
Cash Ratio, Debt To Asset Ratio, Receivable Turnover dan ROE.

HASIL

Analisis regresi berganda yang dilakukan dalam penelitian menggunakan
model persamaan, sebagai berikut:
Y =a+ BiXi + faXot BsXst e

.Persamaan struktural dari hasil regresi diatas adalah sebagai berikut :

Y =6.828 + 0.250X;-0.115X>+ 0.000X5+ e

Berdasarkan persamaan tersebut, maka persamaan tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstan variabel Return On Equity adalah sebesar 6.828. Jadi, apabila
variabel Return On Equity tidak dipengaruhi oleh variabel apapun akan
bernilai 6.828.

2. Nilai koefisien variabel Cash Ratio sebesar 0.250. Peningkatan sebanyak 1
satuan dari variabel Cash Ratio akan meningkatkan variabel Return on
Equity sebesar 0.250 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap
konstan.

3. Nilai koefisien variabel Debt to Asset Ratio sebesar -0.115. Peningkatan
sebanyak 1 satuan dari variabel Debt to Asset Ratio akan menurunkan
variabel Return On Equity sebesar 0.115 satuan dengan asumsi variabel
bebas lainnya dianggap konstan.

4. Nilai koefisien variabel Receivable Turn Over sebesar 0.000. Peningkatan
sebanyak 1 satuan dari variabel Receivable Turn Over akan menurunkan
nilai variabel Return On Equity sebesar 0.000dengan asumsi variabel bebas
lainnya dianggap konstan.

Berdasarkan hasil regresi di atas maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa
variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap Return On Equity adalah
Cash Ratio.

Analisis Pengaruh Cash Ratio Terhadap Return on Equity
Kas merupakan komponen modal kerja yang paling tinggi tingkat
likuiditasnya, berarti bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki perusahaan
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akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Tetapi perusahaan yang mempunyai
tingkat likuiditas yang tinggi karena adanya kas yang berlebihan, berarti tingkat
perputaran kas tersebut rendah dan mencerminkan kelebihan investasi dalam kas.
Makin tinggi tingkat perputaran kas berarti makin cepat kembalinya kas masuk
pada perusahaan. Dengan demikian kas akan dapat dipergunakan kembali untuk
membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan
perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwanilai koefisien variabel
Cash Ratio sebesar 0.250. Peningkatan sebanyak 1 satuan dari variabel Cash Ratio
akan meningkatkan variabel Return On Equity sebesar 0.250 satuan dengan asumsi
variabel bebas lainnya dianggap konstan. Selain itu berdasarkan hasil pengujian
signfikansi parsial (uji-t) diperoleh Nilai thitung untuk Cash Ratio sebesar 2.972
lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel 12.7. Dari hasil tersebut maka
diperoleh bahwa Cash Ratioberpengaruh terhadap Return On Equity.

Analisis Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Equity

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda diperoleh hasil bahwa
Nilai koefisien variabel Debt to Asset Ratio sebesar-0.115. Peningkatan sebanyak 1
satuan dari variabel Debt to Asset Ratio akan meningkatkan variabel Return on
Equity sebesar 0.115 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap
konstan. Sedangkan berdasarkan hasil pengujian signifkansi parsial (uji-t) diperoleh
hasil Debt to Asset Ratio sebesar -0.866 lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel
12.7. Dari hasil tersebut maka diperoleh bahwa Debt to Asset Ratio tidak
berpengaruh terhadap Return on Equity.

Analisis Pengaruh Receivable Turn Over Terhadap Return on Equity

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda diperoleh hasil bahwa
Nilai koefisien variabel Receivable Turn Over adalah sebesar 0.000. Peningkatan
sebanyak 1 satuan dari variabel Receivable Turn Over akan meningkatkan nilai
variabel Return on Equity sebesar 0.000 dengan asumsi variabel bebas lainnya
dianggap konstan. Sementara berdasarkan hasil pengujian signifkansi parsial (uji-
t) diperoleh hasil Receivable Turn Over sebesar-1.922 lebih kecil dibandingkan
dengan nilai ttabel 12.7. Dari hasil tersebut maka diperoleh bahwa Receivable Turn
Over tidak berpengaruh terhadap Return on Equity.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan, deskripsi dan analisis hasil penelitian di atas, maka
kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda diperoleh hasil bahwa
variabel Cash Ratio memiliki hubungan yang positif terhadap Return On
Equity. Sementara, Debt to Asset Ratio dan Receivable Turn Over memiliki
hubungan yang negatif terhadap Return on Equity.

2. Hasil uji t diperoleh hasil secara parsial Cash Ratio, Debt To Asset Ratio
dan Receivable Turn Over tidak berpengaruh terhadap Return on Equity.

3. Berdasarkan Hasil Uji F diperoleh hasil bahwa variabel Cash, Debt to Asset
Ratio dan Receivable Turn Over tidak berpengaruh simultan terhadap
Return on Equity.
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4. Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi dengan nilai Adjusted R-
Square diperoleh bahwa Cash, Debt to Asset Ratio dan Receivable Turn
Over memiliki pengaruh terhadap Return On Equity sebesar 87.3%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis merumuskan saran sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan disarankan agar mampu memperhatikan tingkat Cash Ratio,
Debt to Asset Ratio dan Receivable Turn Over yang dapat berdampak terhadap
menurunnya tingkat profitabilitas perusahaan.

2. Disarankan bagi PTPN III dapat melakukan evaluasi kebijakan tentang piutang
sehingga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.

3. Bagi penelitian berikutnya, disarankan untuk menggunakan variabel penelitian
lain yang lebih luas cakupannya agar hasilnya lebih akurat dan dapat dipahami
bahwa masih banyak faktor lain yang dapat dipergunakan sebagai indikator yang
mampu mempengaruhi Retrun On Equity.
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